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BAB I  

 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 LATAR BELAKANG 

 

   Hepatitis merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang dihadapi oleh 

berbagai negara, termasuk Indonesia (Nugroho, Pamungkas, dan Jaman, 2024). 

Penyakit ini terbagi ke dalam beberapa jenis, yaitu hepatitis A, B, C, D, dan E. 

Secara umum, hepatitis dikategorikan menjadi dua bentuk, yaitu akut dan kronis. 

Hepatitis akut biasanya berlangsung kurang dari enam bulan dan umumnya menular 

melalui jalur fekal-oral, terutama akibat konsumsi makanan yang telah tercemar. 

Sebaliknya, hepatitis kronis memiliki durasi lebih dari enam bulan dan ditularkan 

melalui cairan tubuh, seperti darah (parenteral), hubungan seksual, serta dari ibu ke 

janin melalui plasenta. Virus hepatitis A dan E umumnya menjadi penyebab 

hepatitis akut, sedangkan hepatitis B dan C lebih sering menyebabkan bentuk kronis. 

Di Indonesia, hepatitis A, B, dan C merupakan tipe yang paling banyak dijumpai 

(Wijayanti, 2016). 

 

   Hepatitis B adalah penyakit yang menyerang organ hati dan disebabkan oleh virus 

Hepatitis B, yang termasuk dalam kelompok hepa DNA virus. Infeksi ini dapat 

menimbulkan peradangan hati, baik dalam bentuk akut maupun kronis, yang 

berpotensi berkembang menjadi sirosis atau kanker hati (Ramadhany, 2020). 

Penularan hepatitis B dapat terjadi secara vertikal, yaitu dari ibu ke bayi, serta 

secara horizontal, yaitu antarindividu. Penularan horizontal bisa terjadi melalui 
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transfusi darah, penggunaan jarum suntik yang tidak steril atau telah 

terkontaminasi virus, serta melalui benda-benda seperti pisau cukur, jarum tato, 

atau prosedur transplantasi organ (Luh et al., 2024). Pada tahun 2014, Indonesia 

menduduki peringkat kedua negara sebagai tingkat penyebaran hepatitis tertinggi 

Setelah Myanmar. Berdasarkan studi dan hasil pemeriksaan darah dari Palang 

Merah Indonesia (PMI), diperkirakan satu dari sepuluh penduduk Indonesia 

terinfeksi hepatitis (Behori, 2017). Hepatitis B kronis menjadi persoalan kesehatan 

masyarakat yang signifikan di wilayah Asia, tempat tinggal sekitar 75% dari total 

300 juta orang yang positif HBsAg di dunia. Di antara berbagai jenis hepatitis, tipe 

B merupakan yang paling umum ditemukan di Indonesia, dengan tingkat infeksi 

mencapai 21,8% atau sekitar 23 juta jiwa telah terjangkit (Ramadhian dan 

Pambudi, 2016). 

Gejala hepatitis dapat mencakup rasa mual, muntah, diare berat, dan demam 

ringan. Beberapa tanda lain yang mungkin muncul antara lain urine berwarna gelap 

seperti teh, tinja berwarna pucat, serta perubahan warna kulit dan bagian putih mata 

menjadi kekuningan. Pada kondisi yang lebih parah, penderita dapat mengalami 

penurunan kesadaran, kejang, serta gangguan pada proses pembekuan darah. Jika 

penyakit berkembang ke tahap lanjut, penderita bisa mengalami kehilangan 

kesadaran (Marsepa et al., 2023). Hepatitis sendiri merupakan gangguan pada organ 

hati yang ditandai dengan terjadinya peradangan. Penyebabnya beragam, mulai dari 

infeksi virus, bakteri, protozoa, dan parasit, hingga gangguan metabolisme, 

konsumsi alkohol, serta penggunaan obat-obatan tertentu—semuanya dapat 

merusak sel-sel hati (Betharina Hendriyono, dan Mashuri, 2017). 
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Kadar bilirubin dalam darah mencakup total bilirubin, yang terdiri dari 

bilirubin terkonjugasi dan tidak terkonjugasi (Surya Dewi, Kardana and Suarta, 

2016). Pada penderita hepatitis, kadar Bilirubin Total dalam serum meningkat 

hingga mencapai 2,5 mg/dL dan berkaitan erat dengan munculnya gejala klinis 

penyakit kuning. Peningkatan kadar bilirubin juga terdeteksi dalam urine (Nuraini 

and Puspita, 2018). Secara teori, keberadaan bilirubin dalam urine disebabkan oleh 

proses penghancuran eritrosit dalam darah, yang menghasilkan hemoglobin. 

Hemoglobin kemudian dipecah menjadi heme dan globin. Bilirubin sendiri 

merupakan hasil akhir dari proses katabolisme heme, yang melalui tahapan reaksi 

oksidasi dan reduksi, membentuk pigmen berwarna jingga kekuningan (Mustika 

Nila et al., 2018). 

Kehadiran bilirubin dalam urine dikenal sebagai bilirubinuria. Kondisi ini terjadi 

dimana pecahnya sel darah merah, yang melepaskan hemoglobin. Hemoglobin 

kemudian diolah dan dikirim ke hati, lalu dikeluarkan melalui empedu sebagai 

bagian dari proses pembentukan urine. Bilirubinuria menunjukkan adanya 

gangguan atau kerusakan pada fungsi hati, dan salah satu penyebab umum kerusakan 

hati pada manusia adalah infeksi virus hepatitis.(Rahmawati et al., 2022) 

1.1 Rumusan Masalah 

 

   Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan bagaimanakah hubungan kadar bilirubin urine dengan kadar bilirubin 

darah pada penderita hepatitis B kronis? 
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1.2 Tujuan Masalah 

1.1.1 Tujuan Umum 

 

Tujuan skripsi ini secara umum adalah untuk mengetahui hubungan kadar 

bilirubin urine dengan kadar bilirubin darah pada penderita hepatitis B kronis. 

1.1.2 Tujuan khusus 

 

1. Untuk mengetahui rentang umur terbanyak kadar bilirubin urine dan bilirubin  

    darah pada penderita hepatitis B kronis. 

2. Untuk mengetahui jenis kelamin terbanyak kadar bilirubin urine dan bilirubin  

    darah pada penderita hepatitis B kronis. 

3. Diketahuinya hubungan kadar bilirubin urine dengan bilirubin darah pada           

    penderita hepatitis B kronis menggunakan uji normalitas. 

4. Diketahuinya hubungan kadar bilirubin urine dengan bilirubin darah penderita 

    hepatitis B kronis menggunakan uji korelasi pearson. 

 

1.2 Mafaat Bagi Peniliti 

 

1. Dapat memberikan informasi mengenai hubungan kadar bilirubin urine dengan  

     kadar bilirubin darah pada penderita hepatitis B kronis. 

2. Sebagai dasar penliti lebih lanjut mengenai hubungan kadar bilirubin urine  

    dengan kadar bilirubin darah pada penderita hepatitis B kronis di Laboratorium 

    klinik pramita Padang. 

 

1.2.1 Manfaat Bagi Instruksi Akademik 
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Sebagai sarana pembelajaran bagi mahasiswa dalam melakukan pemeriksaan kadar 

Bilirubin urine dan bilirubin darah pada penderita hepatitis B kronis. 

1.2.2 Maafaat Bagi Masyarakat 

 

   Dapat memberikan informasi kepada pembaca dan masyarakat luas mengenai 

hubungan kadar bilirubin urine dengan kadar bilirubin darah pada penderita 

hepatitis B kronis. 

1.2.3 Bagi Insitusi 

 

Dapat menambah referensi penelitian terkait hubungan kadar Bilirubin urine 

dengan Bilirubin darah pada penderita hepatitis B kronis. Sehingga dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya agar mafaatnya dapat dikembangkan lebih baik lagi 

bagi penelitilainnya
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BAB V  

PEMBAHASAN 

 

 

1.1 Pembahasan 

 

   Hepatitis yaitu terjadi peradangan menyeluruh pada jaringan hati yang ditandai 

dengan gejala khas seperti tubuh terasa lemas, mudah lelah, hilangnya nafsu makan, 

urine berwarna gelap seperti teh, serta kulit dan mata yang menguning (Adolph, 

2016). Terdapat beberapa kategori hepatitis, meliputi hepatitis A, B, C, D, dan E. Hepatitis 

diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu hepatitis akut dan hepatitis kronis (Wijayanti, 

2016). Hepatitis B merupakan penyakit pada organ hati yang disebabkan oleh virus 

Hepatitis B, yang termasuk dalam keluarga hepadnavirus. Infeksi ini dapat memicu 

peradangan hati, baik akut maupun kronis, yang berisiko berkembang menjadi sirosis atau 

kanker hati (Ramadhany, 2020). 

 

   Bilirubin adalah pigmen kristal yang berbentuk jingga ikterus yaitu berbentuk 

akhir dari pemecahan katabolisme heme melalui reaksi oksidasi- reduks. Bilirubin 

dapat terdeteksi dalam urine dan kondisi ini dikenal sebagai bilirubinuria. Bilirubin 

dalam urine berasal dari hemoglobin yang dilepaskan saat sel darah merah 

mengalami kerusakan. Hemoglobin yang terurai kemudian diangkut menuju hati, 

diproses, dan dibuang melalui empedu dalam proses pembentukan urine. Warna 

kuning pada urine dihasilkan dari pemecahan hemoglobin di hati. Bilirubinuria 

umumnya ditandai dengan warna urine yang kuning gelap, dan sering menjadi 

indikator adanya gangguan atau  kerusakan pada hati. Salah satu penyebab umum 

kerusakan hati adalah infeksi virus hepatitis.(Rahmawati et al., 2022) 
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Penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan hasil pemeriksaan kadar bilirubin serum 

dengan bilirubin urine pada penderita hepatitis B. Penelitian ini menggunkan sampel urine 

dan serum dari 1 pasien yang sama sebanyak 26 sampel. 

2.2 Analisa univariat 

 

2.2.1 Karakteristik berdasarkan jenis kelamin, usia dan memghubungkan 

positifitas kadar bilirubin urine dengan bilirubin darah pada penderita 

kualitatif hepatitis B  kronis di Laboratorium klinik Pramita Padang. 

 

   Diatas Dapat dilihat dari table 4.2.1 diketahui bahwa distribusi pasien berdasarkan jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 24 orang dengan presentase (92%) dan berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 2 orang dengan presentase (8%). Berdasarkan hasil yang didapat 

bahwa responden berjenis kelamin laki- laki lebih banyak menderita sirosis hepatis Laki-

laki lebih banyak menderita sirosis hepatis Hal ini sejalan dengan penelitian (Moelek et al., 

2023) disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah peran mereka sebagai kepala 

keluarga, yang menuntut mereka bekerja lebih keras tanpa memperhatikan kondisi fisik 

dan mental. Tekanan ini dapat meningkatkan kerentanan terhadap penyakit, termasuk 

sirosis hepatis. 

 

   Faktor lainya yang membuat tingginya angka sirosis hepatis pada laki-laki adalah 

gaya hidup yang kurang sehat, seperti kebiasaan merokok dan konsumsi alkohol, 

terutama dalam jumlah berlebihan. Kebiasaan ini dapat memperparah kondisi 

kesehatan, terutama jika seseorang sudah terinfeksi virus Hepatitis C, karena infeksi 

ini mempercepat kerusakan hati dan memicu terjadinya sirosis hepatis. Penyakit ini 

dikenal sebagai "silent killer" karena sering berkembang tanpa gejala yang jelas. 

Sementara, wanita usia subur memiliki risiko lebih rendah sekitar 50% lebih kecil 

dibandingkan laki-laki karena hormon estrogen memberikan perlindungan terhadap 

kerusakan hati. Selain itu, perbedaan jenis kelamin juga berpengaruh karena wanita 
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cenderung menjalani pola makan yang lebih sehat, dengan konsumsi sayur dan buah 

yang lebih tinggi serta asupan daging dan lemak yang lebih rendah dibandingkan 

laki-laki. 

 
   Dari table 4.2.2 diatas Dapat dilihat bahwa responden pada kelompok usia umur pada 

umur dewasa sebanyak 19 orang dengan presentase (63%), dan pada umur lansia sebanyak 

7 orang dengan prensentase (23%). Berdasarkan hasil yang didapat bahwa kelompok umur 

kelompok umur dewasa lebih banyak menderita sirosis hati. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Anggraini, Susilowati and Melati, 2021) sirosis hati banyak menyerang pasien 

Usia produktif umumnya berada dalam rentang 15 hingga 64 tahun, dengan kisaran 15–45 

tahun sebagai usia paling aktif untuk bekerja. Kemampuan fisik seseorang sangat 

dipengaruhi oleh usia, karena setelah melewati masa produktif, kekuatan tubuh cenderung 

menurun, yang berdampak pada penurunan tingkat produktivitas. inilah yang menjadi 

alasan mengapa jumlah responden pada kelompok usia lansia lebih rendah dibandingkan 

dengan kelompok dewasa. 

   Berdasarkan tabel 4.2.3 diatas dapat dilihat hubungan dari presentase kadar bilirubin 

darah pada penderita hepatits B di Lab klinik Pramita Padang Dapat diketahui bahwa dari 

total frekuensi 26 responden, jumlah responden rentang bilirubin tidak normal sebanyak 13 

orang dengan presentase (50%) dan jumlah responden pada rentang blirubin normal 

sebanyak 13 orang dengan presentase (50%). Berdasakan hasil pemeriksaan yang di dapat 

bahwa rentang bilirubin darah sama banyak menderita sirosis hati. 
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    Berdasarkan tabel 4.2.4 diatas dapat dilihat hubungan dari presentase kadar bilirubin 

urine pada penderita hepatits B di Lab klinik Pramita Padang Dapat diketahui bahwa dari 

total frekuensi 26 responden, jumlah responden rentang bilirubin positif sebanyak 2 orang 

dengan presentase (8%) dan jumlah responden pada rentang bilirubin negatif sebanyak 26 

orang dengan presentase (92%). Berdasakan hasil pemeriksaan yang di dapat bahwa 

rentang bilirubin urine negatif lebih banyak pasien menderita sirosis hati. 

   Pada uji normalitas didapatkan lah hasil p<0.05 mengartikan data terdistribusi tidak 

normal. Setelah itu dilakukan uji statistik menggunakan uji korelasi pearson untuk 

mengetahui adanya pengaruh dari hubungan pemeriksaan hubungan kadar bilirubin urine 

dengan bilirubin darah pada penderita hepatitis B kronis , maka didapatkan hasil 0.003 P < 

0.05 menunjukkan Ha diterima. Sehingga penelitian menunjukkan adanya hubungan 

pemeriksaan hubungan kadar bilirubin urine dengan bilirubin darah pada penderita hepatitis 

B kronis. 

   Hepatitis yaitu terjadi peradangan menyeluruh pada jaringan hati yang ditandai 

dengan gejala khas seperti tubuh terasa lemas, mudah lelah, hilangnya nafsu makan, 

urine berwarna gelap seperti teh, serta kulit dan mata yang menguning (Adolph, 

2016). Terdapat beberapa kategori hepatitis, meliputi hepatitis A, B, C, D, dan E. Hepatitis 

diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu hepatitis akut dan hepatitis kronis (Wijayanti, 

2016). Hepatitis B merupakan penyakit pada organ hati yang disebabkan oleh virus 

Hepatitis B, yang termasuk dalam keluarga hepadnavirus. Infeksi ini dapat memicu 

peradangan hati, baik akut maupun kronis, yang berisiko berkembang menjadi sirosis atau 

kanker hati (Ramadhany, 2020)
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2.2 Analisa Bivariat 

 
   Berdasarkan lampiran dilihat hubungan kadar blirubin serum dengan blirubin urine pada 

penderita hepatitis B di Lab klinik pramita padang rata-rata kadar blirubin serum dengan 

blirubin urine pada penderita hepatitis B dilakukan uji normalitas sahpiro wilk di dapatkan 

nilai sig 0,003 (p < 0,05) menunjukkan data bahwa terdistribusi tidak normal maka 

dilanjutkan degan uji lanjutan korelasi pearson di dapatkan hasil sig 0,003 (p < 0,05) maka 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yaitu ada pengaruh yang signifikan antara kadar 

hubungan blirubin serum dengan blirubin urine pada penderita hepatitis B di lab klinik 

Pramita Padang. Dari hasil penelitian didapatkan dari uji statistic. Penelitian ini sejalan 

dengan (Nuraini and Puspita, 2018) yaitu dapat digambarkan bahwa pada sebagian besar 

penderita hepatitis mengalami peningkatan kadar bilirubin total serum sedangkan penderita 

hepatitis yang memiliki kadar bilirubin serum normal hanya sebagian kecil saja. 

   Menurut peneliti, hasil pemeriksaan laboratorium terhadap responden menunjukkan 

bahwa sebagian besar penderita hepatitis mengalami gangguan pada fungsi hati, yang 

ditandai dengan meningkatnya kadar bilirubin total dalam serum. Gangguan fungsi hati ini 

terutama berkaitan dengan terganggunya proses ekskresi bilirubin. Selain itu, peningkatan 

kadar bilirubin total dalam serum juga dapat menjadi indikator adanya peradangan pada 

hati serta kerusakan atau kematian sel hati (nekrosis) 

   Virus hepatitis dapat berkembang dalam sel hati setelah masuk ke dalam tubuh 

melalui peredaran darah. Ketika sistem kekebalan tubuh mencoba membasmi virus 

tersebut dengan menyerang sel-sel hati, hal ini dapat menyebabkan peradangan dan 

kerusakan hati. Salah satu dampak dari kerusakan fungsi hati adalah terganggunya 

proses pengeluaran bilirubin. Akibatnya, kadar bilirubin dalam hati meningkat 

karena tidak dapat dikeluarkan melalui urin, sehingga 
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             hasil pemeriksaan menunjukkan kadar bilirubin yang tinggi (Puspita dan Nuraini, 

2017).



 

 

 

 


